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ABSTRAK

Nela Evada Rakhman (21701061014) Uji Antagonis Jamur Dengan Konsentrasi Konidia
Trichoderma Sp. Terhadap Patogen Upasia Salmanicolor

Dosen pembimbing 1 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si

Dosen pembimbing 2 : Dr. Sama’ Iradat Tito, M.Si

Upasia salmanicolor adalah jamur sering menyarang tamanan kopi. fungisida sintetik
berlebihan dan terus menerus mengakibatkan kerusakan lingkungan dan tanaman. Trichoderma
sp. merupakan mikroba antagonis yang sering digunakan sebagai agen hayati. Trichoderma sp.
adalah jamur sporofit tanah yang dapat menyerang banyak jenis jamur patogen secara alami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat jamur Trichoderma sp. berdasarkan
perbedaan nilai konsentrasi konidia dalam suspensi dengan uji antagonis terhadap jamur
patogen Upasia salmanicolor. Peneliltian ini meggunakan metode eksperimen dengan
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan replikasi sebanyak 3 kali yaitu perlakuan
kontrol, perlakuan 50uL suspensi Trichoderma sp., 100 pL suspensi Trichoderma sp ,150 pL
suspensi Trichoderma sp.,200 pL suspensi konidia Trichoderma sp. hasil perhitungan yang
sudah dilakukan didapatkan kerapata konidia jamur Trichoderma sp adalah 2,2x10* konidia
/uL.Hasil penelitian ini menunjukan Jamur Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan jamur Upasia salmanicolor. Trichoderma sp. dapat dianggap
sebagai potensi agen pengendalian hayati untuk mengurangi pertumbuhan jamur patogen
Upasia salmanicolor dengan kerapatan konidia Trichoderma sp. itu memberikan pengarug
paling tinggi perlakuan P3 pada hari ke 4 yaitu 150 pL suspensi konidia Trichoderma sp.

Kata kunci: Tanaman Kopi ,Trichoderma sp ,Uji Antagonis, Upasia salmanicolor.
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ABSTRACT

Nela Evada Rakhman (21701061014) Fungal Antagonist Test With Trichoderma sp.
Conidia Concentrations Against The Pathogen Upasia Salmanicolor

Dosen pembimbing 1: Ir. Ahmad Syauqi, M.Si

Dosen pembimbing 2: Dr. Sama’ Iradat Tito, M.Si

Upasia salmanicolor is a fungus that often attacks coffee plants. Excessive and continuous use
of synthetic fungicides results in environmental and plant damage. Trichoderma sp. are
microbial antagonists that are often used as biological agents. Trichoderma sp. is a soil
sporophytic fungus that can naturally attack many types of pathogenic fungi. This study aims to
determine the inhibition of Trichoderma sp. based on the difference in the concentration of
conidia in suspension with the antagonist test against the pathogenic fungus Upasia
salmanicolor. This study used an experimental method in a completely randomized design with
5 treatments and 3 replications: control treatment, 50 pL Trichoderma sp. suspension, 100 pL
Trichoderma sp suspension, 150 puL Trichoderma sp suspension, 200 pL Trichoderma sp
conidia suspension. The results of calculations that have been carried out show that the conidia
density of Trichoderma sp. is 2.2 x 104 conidia / pL. The results of this study show that
Trichoderma sp. has the ability to inhibit the growth of the fungus Upasia salmonicolor.
Trichoderma sp. can be considered as a potential biological control agent to reduce the growth
of the pathogenic fungus Upasia salmanicolor with conidia density of Trichoderma sp. it gave
the highest effect of P3 treatment on day 4, namely 150 puL of Trichoderma sp conidial
suspension.

Keywords: Antagonist Test, Coffee Plants, Trichoderma sp , Upasia salmanicolor.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan komoditas tamanan kopi di indonesia tidak lepas dari serangan
penyakit organisme penggangu tanaman (OPT). Berdasarkan Semangun (1990)
dalam Defitri (2016), menyatakan bahwa penyakit tanaman menjadi salah satu
penyebab turunnya produksi tanaman kopi. Penyakit yang sering ditemukan pada
tamanan kopi paling sering dijumpai penyakit yang disebabkan oleh jamur. Salah
satu jamur yang sering menyarang tamanan kopi dalah jamur Upasia

salmanicolor yang menjadi penyebab penyakit jamur upas atau pink disease.

Upasia salmanicolor merupakan mikrooganisme penyebab penyakit jamur
upas atau popular disebut pink diases. Penyakit jamur upas merupakan salah satu
penyakit pada tamanan berkayu yang berbahaya didaerah jawa dan daerah tropik
lain. Upasia salmanicolor merupakan jamur polifag (menjadi parasit dibeberapa
tumbuhan). Upasia salmanicolor mempunyai lebih dari 140 tanaman inang yang

berbeda spesies (Defitri, 2016).

Penyakit upas menyerang tanaman pada umur muda yaitu 3-7 tahun. Penyakit
jamur upas bisanya banyak menyerang bagian batang tanaman. Pengendalian
penyakit jamur upas masih menggunakan fungisida sintetik, dan penggunaan
mikroorganisme untuk mengendalikan jamur upas masih sangat terbatas (Fairuzah

dkk., 2014).
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Penggunan fungisida sintetik atau kimia yang berlebihan dan terus menerus
dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Fungsida sintetik dapat
menyebabakan terjadinya akumulasi dan resistensi bahan kimia yang dapat
mencemari lingkungan. Pencemaran yang timbul diantaranya adalah pencemaran
sumber air, menggangu organisme tanah yang membantu kesuburan tanaman dan
terjadinya ekotoksikologi akuatik (Wightwick 2010). Selain merusak lingkungan

pestisida sintetik juga tidak spesifik dalam mengendalikan patogen.

Dalam menggurangi kerusakan lingkungan yang disebebkan pestisida sintetik
diperlukan solusi untuk mengganti penggunaan fungisida sintetik dengan fungsida
yang ramah lingkungan sebagai alternatif penanggulangan penyakit tanaman.
Salah satu upaya yang telah dikembangkan untuk mengganti penggunaan
pestisida sintetik adalah dengan dengan menggunkan mikroba antagonis. Mikroba
antagonis dapat dimanfaatkan sebagai agen hayati untuk mengendalikan patogen

pada tanaman.

Trichoderma sp merupakan mikroba antagonis yang sering digunakan sebagai
agen hayati. Trichoderma sp. adalah jamur sporofit tanah yang dapat menyerang
banyak jenis jamur patogen atau parasit secara alami (Purwantisari, 2009).
Trichoderma sp. dipilih menjadi agen hayati karena jamur ini mempunyai
kapasitas reproduksi yang tinggi, mempunyai siklus hidup yang pendek, dapat
membentuk konidia yang yang mampu bertahan lama di alam bahkan dalam
kondisi ekstrim, disamping itu juga relatif aman digunakan, cukup mudah

diproduksi dan menimbulkan resistensi yang sangat kecil (Kansrini, 2015).
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Aplikasi Trichoderma sp. dapat dengan beberapa cara dan media.
Purwantisari (2009) menyatakan bahwa pengaplikasian jamur Trichoderma sp.
dapat dilakukan dengan perlakukan benih melalui kompos. Aplikasi agen hayati
Trichoderma sp. juga dapat dengan cara spraying, infus batang atau akar dan oles
atau kocor (Priyono, 2021). Sedangkan untuk media pertumbuhan Trichoderma
sp. menggunakan beberapa media selain PDA seperti media dedak, beras, jagung,

kacang hijau dan serbuk gergaji (Wijaya 2012)

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Uji Antagonis Jamur Dengan Konsentrasi Konidia
Trichoderma sp. Terhadap Patogen Upasia salmanicolor”. Yang bertujuan untuk
memgatahui daya hambat jamur Trichoderma sp. terhadap jamur Upasia
salmanicolor sebagai langkah awal usaha pengendalian penyakit tanaman yang

ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan yaitu:

1. Apakah jamur Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan jamur
Upasia salmanicolor?

2. Berapa presentase daya hambat jamur Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan jamur Upasia salmanicolor dengan macam nilai kelipatan

kerapatan dalam konidia suspensi?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat jamur
Trichoderma sp. Berdasarkan perbedaan nilai konsentrasi konidia dalam suspensi

konidia dengan menggunakan uji antagonis terhadap jamur Upasia salmanicolor.

REPOSITORY

1.4 Manfaat Penelitian

University of Islam Malang

a. Mahasiswa

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi referensi, acuan dan
informasi  terkait penelitian di bidang sama yaitu Mikrobiologi

Lingkungan.

b. Masyarakat

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
untuk masyarakat terkait dengan pengunaan fungisida alami yang ramah

lingkungan sebagai penganti fungisida sintetik.

¢. Universitas

Menambah kepustakan bagi akandemi dan dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya terkait dengan bidang yang sama
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

University of Islam Malang

1. Jamur Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan jamur Upasia salmanicolor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Trichoderma sp. memiliki potensi sebagai agen pengendalian
biologis terhadap jamur patogen Upasia salmanicolor.

2. Presentase daya hambat jamur Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan
jamur Upasia salmanicolor berbeda-beda bergantung pada nilai
konsentrasi konidia suspensi konidia yang digunakan. Dalam penelitian
ini, nilai kerapatan konidia dan suspensi yang berbeda memberikan
presentase daya hambat yang bervariasi. Hasil ini menunjukkan bahwa
kerapatan aplikasi konidia Trichoderma sp. berpengaruh pada efektivitas
daya hambat pertumbuhan jamur Upasia salmanicolor. Trichoderma sp.
dapat dianggap sebagai potensi agen pengendalian hayati untuk
mengurangi pertumbuhan jamur patogen Upasia salmanicolor dengan
kerapatan konidia Trichoderma sp. 2,22928x10* konidia /pL memberikan
pengarug paling tinggi pada kelipatan 3 kali atau perlakuan P3 pada hari
ke 4 yaitu 150 pL suspensi konidia Trichoderma sp.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh suhu dan pH
terhadap kemampuan antagonis dari Trichoderma sp. terhadap Upasia
salmanicolor. Hasil penelitian ini direkomendasikan untuk penelitian

penerapan dilapangan untuk melindungi tanaman kopi.

36
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